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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses secara sadar dalam membentuk anak 

didik untuk mencapai perkembangan menuju kedewasaan jasmani maupun 

rohani, Pendidikan adalah sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup 

manusia dalam segala aspek kehidupan manusia.
1
 proses ini merupakan 

usaha pendidik membimbing anak didik dalam arti khusus misalnya 

memberikan dorongan atau motivasi dan mengatasi kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi peserta didik. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, 

terutama dalam dunia pendidikan, kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks maka pendidikan dengan segala cara membentuk suatu sistem, 

strategi, serta proses pendidikanyang begitu beragam. Namun walaupun 

demikian, segala sesuatu yang menyangkut tentang pendidikan tiada lain 

hanya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kaidah-

kaidah pembelajaran, serta demi tercapainya pendidikan yang bermutu 

dan berkualitas bagi calon guru dan fasilitatornya dan peserta didik 

sebagai objek dimana proses belajar mengajar berlangsung.
2
 

 

Guru merupakan aspek terpenting dalam berlangsungnya suatu 

proses belajar mengajar dalam suatu pendidikan. Guru adalah sesseorang 
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yang profesinya mengajar orang lain.
3
 Peranan guru dalam proses belajar 

mengajar sangat banyak antara lain: guru sebagai pengajar, pemimpin 

kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, 

supervisor, motivator, dan konselor.
4
 Dengan kata lain seorang guru adalah 

seorang pendidik yang membimbing anak anak didiknya dalam suatu 

proses pendidikan. 

Aqidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang diajarkan di Madrasah Aliyah yang merupakan 

peningkatan dari mata pelajaran Aqidah akhlak Madrasah Tsanawiyah dan 

Madrasah Ibtidaiyah.  Akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

dan mengimani allah dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 

dalam kehidupannya sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, penggunaan, pengalaman, dan pembiasaan.
5
 

Aqidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang menitik 

beratkan pada internalisasi iman, islam dan ihsan dalam pribadi manusia 

yang berilmu dan berpengetahuan luas.
6
 Jadi yang dimaksud guru aqidah 

akhlak adalah orang yang melakukan tugas pengajaran kepada siswa yang 
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mengajarkan internalisasi iman, islam dan ihsan dalam pribadi manusia 

yang berilmu dan pengetahuan luas. 

Kejenuhan belajar merupakan salah satu jenis kesulitan yang sering 

terjadi pada anak, secara harfiah kejenuhan berarti padat atau penuh 

sehingga tidak dapat menerima atau memuat apapun. Selain itu jenuh juga 

mempunyai arti jemu atau bosan.
7
 

Kejenuhan mempunyai arti padat atau penuh, sehingga tidak 

mampu lagi memuat apapun, selain jenuh juga berarti jemu atau bosan. 

Seorang siswa yang dalam keadaan jenuh, sistem akalnya tidak dapat 

bekerja dengan baik sebagaimana mestinya dalam memproses item-item 

informasi atau pengalaman baru.
8
 

Kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu yang digunakan 

untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil.
9 Seorang siswa yang 

mengalami kejenuhan belajar seakan-akan pengetahuan dan kecakapan 

yang diperolehnya dari belajar tidak ada kemajuan hasil belajar ini pada 

umumnya tidak berlangsung selamanya, tetapi dalam rentng waktu tertentu 

saja, misalnya seminggu.
10

 

Kejenuhan belajar dapat melanda seorang siswa yang kehilangan 
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motivasi dan konsolidasi salah satu tingkat keterampilan tertentu sebelum 

sampai pada tingkat keterampilan berikutnya. Seorang siswa yang 

mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan 

kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan.Tidak adanya 

kemajuan hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya, 

tetapi dalam rentang waktu tertentu saja, misal seminggu. Namun tidak 

sedikit siswa yang mengalami rentang waktu yang membawa kejenuhan itu 

berkali-kali dalam satu priode belajar tertentu. seorang siswa yang sedang 

dalam keadaan jenuh sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang 

diharapkan dalam memproses item-item informasi atau pengalaman baru 

sehingga kemajuan belajaranya masih stagnan atau tetap. Oleh karna itu, 

diperlukan adanya motivasi agar pengetahuan yang diperoleh dari hasil 

belajar tidak sia-sia. 

Berdasarkan Studi Observasi yang dilakukan oleh peneliti di MA 

Al-Ittihad Pedaleman, masalah-masalah yang biasa terjadi dilingkungan 

sekolah yang berkaitan dengan kejenuhan yang sering dialami siswa 

khususnya ketika pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak yakni apabila 

siswa sudah merasa jenuh atau bosan maka banyak siswa yang ngobrol, 

ngantuk, dan sering keluar masuk kelas dengan meminta izin untuk ke 

kamar mandi tetapi yang tidak lazimnya, siswa tersebut keluar dengan 

bergantian, bersama-sama atau secara berurutan yang tidak langsung 
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kembali masuk ke dalam kelas setelah selesai dari kamar mandi bahkan ada 

yang berani mampir ke kantin untuk membeli jajan yang kemudian di 

makan dikelas ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung sehingga 

dikelas kadang hanya tinggal sebagian saja yang masih ada di ruangan, 

meskipun sudah sering mendapat teguran dari guru maupun pihak sekolah 

tetapi hal tersebut  kadang masih terjadi. Masalah lain yang terjadi yaitu 

kurang variatifnya guru dalam menggunakan metode pembelajaran. Hal ini 

membuat siswa menjadi jenuh ketika belajar. Adapun kejenuhan ini 

berdampak kapada hasil belajar dan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran Aqidah akhlak.
11

 

Hasil wawancara dengan guru Aqidah Akhlak peneliti menemukan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan kejenuhan yang dialami pada 

siswa khususnya pada pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak seperti: 

banyaknya siswa yang ngobrol, ngantuk, dan sering keluar masuk atau 

sekedar meminta izin keluar dengan alasan ke kamar mandi, meskipun 

sudah sering mendapatkan teguran dari guru tetapi hal tersebut masih sering 

terjadi.
12

 

Bagi guru sangatlah penting mengetahui keadaan siswa saat jam 

pembelajaran berlangsung, apakah siswa tersebut mengalami kejenuhan 
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belajar atau tidak. Dengan guru mengetahui kejenuhan belajar yang dialami 

oleh siswa, maka akan mempermudah guru dalam menentukan langkah 

yang akan diambil untuk memecahkan masalah kejenuhan belajar, 

teriutama lebih selektif lagi dalam menggunakan metode pembelajaran. 

Maka dari itu, perlu adanya penelitian mengatasi kejenuhan belajar 

siswa saat proses pembelajaran Akidah Akhlak di MA AL-ITTIHAD 

Pedaleman. Serta upaya untuk mengatasi salah satu masalah pendidikan 

yang dialami oleh siswa yaitu kejenuhan belajar. Dari uraian di atas, 

cukuplah untuk dijadikan sebagai alasan ketertarikan peneliti untuk 

melakukan penelitian mengenai “Peran Metode Guru dalam Mengatasi 

Kejenuhan Belajar Siswa di MA AL-ITTIHAD Pedaleman”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Mayoritas guru kurang berperan dalam proses pembelajaran 

2. Kebanyakan terjadinya keributan di kelas pada saat pembelajaran 

3. Kebanyakan siswa keluar masuk pada saat pembelajaran 

4. Mayoritas pembelajaran yang dilaksanakan belum optimal 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah yang akan 

diteliti sangat komplek dan luas oleh sebab itu masalah yang akan di teliti 

perlu di batasi, khususnya pada kejenuhan belajar pada mata pelajaran 

Aqidah Akhlak di MA Al-ittihad Pedaleman. Maka penelitian ini akan di 
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fokuskan untuk mengetahui Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam Mengatasi 

Kejenuhan Belajar Siswa. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode guru aqidah akhlak di MA Al-ittihad Pedaleman? 

2. Bagaimana kondisi belajar siswa di MA Al-ittihad Pedaleman? 

3. Bagaimana peran metode guru aqidah akhlak dalam mengatasi 

kejenuhan belajar di MA Al-ittihad Pedaleman? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metode guru aqidah akhlak di MA  Al-ittihad 

Pedaleman 

2. Untuk mengetahui kondisi belajar siswa di MA Al-ittihad Pedaleman 

3. Untuk mengetahui peran metode guru aqidah akhlak dalam mengatasi 

kejenuhan belajar di MA Al-ittihad Pedaleman 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penitian yang diakukan oleh Juwita Putri (2017) yang 

berjudul “Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Peserta 

Didik”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Kurang berhasilnya peran guru aqidah akhlak dalam membina akhlak 

peserta didik.
13
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Peneltian juga di lakukan oleh Nurmajidah  (2007) yang berjudul 

“Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam Meningkatkan Aklakul Karimah 

Siswa”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

akhlak dari kalangan murid disekolah ini masih perlu diperbaiki, karena 

banyak yang terjadi murid yang melawan pada gurunya, tidak mengerjakan 

tugas, dan tidak mau membuang sampah pada tempatnya 
14

 

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2016) yang berjudul 

“Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Mengurangi Kejenuhan 

Belajar Siswa”. Berdasarkan hasil peneliian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat banyak siswa yang mengalami kejenuhan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini ditandakan banyak siswa yang izin 

keluar ke belakang, mengantuk dikelas dan mengganggu teman lainnya 

pada saat belajar berlangsung.
15

 

Penelitian dilakukan oleh Qomariyah (2014) yang berjudul “Upaya 

Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa Melalui Layanan Informasi Dengan 

Teknik Relaksasi Berbasis Film Edukasi”. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak ditemukan indikasi 

kecenderungan siswa mengalami kejenuhan.
16
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Penelitian diakukan oleh Widari (2014) yang berjudul “Penerapan 

Teori Konseling Untuk Menurunkan Kejenuhan Belajar Siswa Kelas X 

SMA”. Berdasarkan hasil penelitian terebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan konseling rasional emotif behavioral dengan teknik relaksasi 

dapat menurunkan kejenuhan siswa kelas X SMA.
17

 

Melihat beberapa hasil penelitian diatas, persamaan yang muncul 

adalah tentang peran guru aqidah akhlak dan kejenuhan belajar, adapun 

persamaan lainnya yaitu metode penelitiannya yang menggunakan kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Mesikpun demikian penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut antara lain yang 

pertama, penulis mengangkat tema “Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam 

Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa”. Kedua, fokus dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui peran guru dalam mengatasi kejenuhan pada siswa. 

Dan yang ketiga adalah tempat penelitian ini adalah di MA AL-Ittihad 

Pedalaman, karena sesuai dengan faktanya banyak siswa yang mengalami 

kejenuhan belajar. 

G. Kerangka Pemikiran 

Guru adalah seseorang yang memiliki kemampuan dan 

pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan peranannya 

dalam membimbing siswanya, ia harus sanggup menilai diri sendiri 

tanpa berlebih-lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerja sama 
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dengan orang lain, selain itu perlu diperhatikan pula bahwa ia juga 

memiliki kemampuan dan kelemahan.
18

 

Guru memiliki perannan penting dalam mengatasi kejenuhan, 

kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk 

belajar  tetapi tidak mendapatkan hasil. Seorang siswa yang mengalami 

kejenuhan belajar meraasa seakan akan pengetahuan dan kecakapan 

yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan. Tidak adanya kemajuan 

hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung  selamanya, tetapi 

dalam rentang waktu yang membawa kejenuhan itu berkali-kali dalam 

satu periode belajar tertentu.
19

 

 

Kejenuhan belajar dapat melanda siswa apabila ia telah kehilangan 

motivasi dan kehilangan konsolidasi salah satu tingkat keterampilan 

tertentu sebelum siswa tertentu sampai pada tingkat keterampilan 

berikutnya. Selain itu, kejenuhan juga dapat terjadi karena proses belajar 

siswa telah sampai pada batas kemampuan jasmaniahnya karena bosan dan 

keletihan. Namun penyebab kejenuhan yang paling umum adalah keletihan 

dapat terjadi penyebab munculnya perasaan bosan pada siswa yang 

bersangkutan.
20

 

Untuk mengatasi permasalahan diatas maka guru harus berperan 

sebagai motivator dan memberikan motivasi kepada siswa, dengan adanya 

motivasi siswa akan lebih giat  dalam belajar dan tidak akan mengalami 

kejenuhan dalam belajar  
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H. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis, adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. Teknik pemgumpulan data 

a. Observasi adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan secara langsung.
21

 

Observasi ini di lakukan di MA Al-ittihad Pedaleman 

b. Wawancara adalah suatu cara pengumpuan data atau informasi 

dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan 

maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang 

diteliti.
22

 Wawancara ini dilakukan dengan Guru Aqidah Akhlak dan 

Kepala Sekolah  

c. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa pada waktu yang lalu , 

dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya-karya 

monumental dari seseorang.
23

 Dokumentasi ini berupa tulisan dan 

foto. 
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I. Manfaat Penelitian 

1. Teoritik  

hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam upaya  mengatasi 

kejenuhan belajar siswa melalui peran guru aqidah akhlak secara lebih 

lanjut. Selain itu juga menjadi nilai tambah khasanah pengetahuan 

ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia.  

2. Praktis 

a. Bagi Siswa, hasil penelitian diharapkan dapat mengatasi kejenuhan 

belajar di MA Al-Ittihad Pedaleman 

b. Bagi Guru,  melalui pendidikan  guru mengatasi kejenuhan belajar di 

MA Al-Ittihad Pedaleman 

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini di harapkan dapan menambah 

referensi mengatasi kejenuhan belajar di MA Al-Ittihad Pedaleman  

J. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 

lima bab, dan sistematika pembahasanya adalah sebagai berikut: 

Bab kesatu, pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pelelitian, 

manfaat penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua, landasan teoritis tentang peran guru, pengertian peran 

guru, macam-macam peran guru, pengertian aqidah dan akhlak, pengertian 
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kejenuhan, faktor-faktor penyebab kejenuhan, cara mengatasi kejenuhan, 

pengertian belajar, kerangka pemikiran dan penelitian terdahulu. 

Bab ketiga, metodologi penelitian, yang berisi metode penelitian, 

subjek penelitian, prosedur pengumpulan data, instrument penelitian dan 

teknik analisis data. 

Bab keempat, analisis hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

profil MA Al-ittihad pedaleman, peran guru aqidah akhlak dalam proses 

cara mengatasi kejuenuhan dalam pelaksanaan pembelajaran beserta 

kendala-kendala yang dihadapinya. 

Bab kelima, penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran 

 


